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1. PENDAHULUAN

Kambing merupakan salah satu ternak unggulameberapa wilayah di IndonasiDalam membudidayakan
kambing, para pemilik kambing ratata mempunyai pengetahuan yang kurang dalam hal penyakit yang menyerang
kambing ternak. Adapun jenis penyakit pada ternak kambing antara lain: kembung, cacingascalies, orf
pink eyesmasdtis, keracunan, kutu, dan penyakit kuku.

Penyakit dapat mengganggu pertumbuhan kambing dan jika dibiarkan dapat membunuh kambing. Para
peternak sebagian besar masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang pengendalian penyakit kambing,
sedangkan berbaiggenis penyakit kambing berkembang subur di daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia.
Tenaga pakar yang tersedia di daerah pedesaan juga masih terbatas jumlahnya.

Untuk itu pentingnya dibangun suatu sistem yang terkomputerisasi yaitu sigmmSistem pakar atau
expert systenadalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti layaknya para medgeat

Melihat permasalahan diatas diperlukan suatu sistem yang dapat gmasdigpenyakit kambing ternak jenis
etawa yang dituangkan dan diuraikan kedalam peneliti e
Aegagrus Hircus (Kambing Ternak) Jenis Etawa Dengan Menggunakan MedsdeBased Reasoniddgoritma
Nearest ighboio .
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah program berbasis pengetahuan yang menyediakasotadusiengan kualitas pakar
untuk masalaimasalah dalam domain yang spesifik. Implementasi sistem pakar banyak digunakabidaigm
kesehatan karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar pada bidang tertentu dalar
program komputer sehingga keputusan dapat diberikan dalamukafagenalaran secara cerdas. [

Istilah sistem pakar barasal dari istilthowledgebased expert systenistilah ini muncul karena untuk
memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seseorang pakar yang dimasukkan ke dalam
komputer. Seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampabhanpeme
masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakaknontekige assistant

2.1.1 Personil Sistem Pakar
Menurut Turban, terdapat tiga orang yang terlibat daiagklingan sistem pakar, yaitf][:
1. Pakar
Pakar adalah orang yang memiliki pengetahuan khusus. Pendapat, pengalaman dan metode, serta kemampuan
untuk mengaplikasikan keahliannya tersebut guna menyelesaikan masalah.
2. Knowledge EnginegiPerekayasa sistem)
Knowledge engineeadalah orang yang memita pakar dalam menyusun area permasalahan dengan
menginterpretasikan dan mengintegrasikan jawgéanban pakar atas pertanyaan yang diajukan,
menggambarkan anologi,
mengajukarcounter exampldan menerangkan kesulitkesulitan konseptual.
3. Pemakai
Sistem pakar memiliki beberapa pemakai, yaitu: pemakai bukan pakar, pelajar, pembangun sistem pakar yang
ingin meningkatkan dan menambah basis pengetahuan.
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1. Akuisisi Pengetahuan
Subsistem ini digunakan untuk memasukkan pengetahuan dari seorang pakar dengan cara merekayasa
pengetahuan agar bisa diproses oleh komputer dan menaruhkannya ke dalam basis pengetahuan dengan format
tertentu (dalambentuk representasngetahuan). Sumbsumber pengetahuan bisa diperoleh menaruhkannya
ke dalam basis pengetahuan dengan format tertentu (dalam bentuk representasi pengetahuasyrSoenber
pengetahuan bisa diperoleh dari pakar, buku, dokumen multimedia, basis data, fgmird&husus, dan
informasi yang terdapat dgisual basic.

2. Basis RngetahuanKnowladge basge
Basis pengetahuan mengandung pengetahuan yang diperlukan untuk memahami, memformulasikan dan
menyelesaikan masalah. Basis pengetahuan terdiri dari dua eleragrydds:
a. Fakta, misalnya situasi, kondisi, atau permasalahan yang ada.
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b. Rule(Aturan), untuk mengarahkan penggunaan pengetahuan dalam memecahkan masalah.

3. Mesin Inferensiifferensi Enging
Mesin inferensi adalah sebuah program yang berfungsi untuk memperss penalaran terhadap suatu kondisi
berdasarakan pada basis pengetahuan yag ada, memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model, dan fakta yangd
disimpen dalam basis pengetahuan untuk mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya, mesin inferensi
mengguakan strategi pengendalian, yaitu strategi yang berfungsi sebagai panduan arah dalam melakukan
proses penalaran. Ada tiga teknik pengendalian yang digunakanfomiturd chaining, backward chaining
dan gabungan dari kedua teknik tersebut.

4. Daerah KerjaBackward
Untuk merekam hasil sementara yang akan dijadiakan sebagai keputusan dan untuk menjelaskan sebuah
masalah yang sedang terjadi, sistem pakar memnutuhkan
a. Rencana : bagaimana menghadapi masalah.
b. Agenda : aksiaksi potensial yang sedang menunggu kidieksekusi.
c. Solusi: calon aksi yang akan dibangkitkan.

5. Antarmuka PenggunadJéer Interfacep
Digunakan sebagai media komunikasi antar pengguna pada sistem pakar. Komunikasi ini paling bagus bila
disajikan dalam bahasa alamafural languagg dan dilengkpi dengan grafik, menu, dan formula elektronik.
Pada bagian ini akan terjadi dialog antara sistem pakar dan pengguna.

6. Sub sistem PenjelasaBxplanation Subsystem/ Justjfer
Berfungsi memberi penjelasan kepada pengguna, bagaimana suatu kesimpulan daphtkKBanampuan
seperti ini sangat penting bagi pengguna untuk menegetahui proses pemindahan keahlian pakar maupun dalam
pemecahan masalah.

7. Sistem Perbaikan Pengetahugngwladge Refining Syst¢m
Kemampuan memperbaiki pengetahuan (knowladge refigyrsem) dari seseorang pakar diperlukan unuk
menganalisis pengetahuan, belajar dari kesalahan masa lalu, kemudian memperbaiki kemampuannya sehingga
dapat dipakai pada masa mendatang.Kemampuan evaluasi dari seperti itu diperlukan oleh program agar dapat
merganalisis alasanlasan kesuksesan dan kegagalannya dalam mengambil kesimpulan. Dengan cara ini basis
pengetahuan yang lebih baik dan penalaran yang lebih efektif akan dihasilkan.

8. PenggundUser)
Pada umumnya pengguna sistem oakar bukanlah seorang pei@ieot)yang membutuhkan solusi, saran,
atau pelatihan(training)dari berbagai permaslahn yangcada

2.2 Metode Case Based Reasoning

Case Based Reasonif@BR) merupakan salah satu metode pemecahan masalah yang dalam mencari
solusi dari suatu kasus yang baru, sistem akan melakukan pencarian terhadap solusi dari kasus lama yang memiliki
permasalahan yang sama dan suygiernah terjadi sebelumnis.

Metode CBR dikembangkan oleh Roger Schank dan rekannya di Universitas Yale pada awal tahun 1980.
Terdapat dua prinsip dasar pada metode CBR, prinsip pertama adalah setiap permasalahan yang sama akan memiliki
solusi yang sama pula. Oleh karena itu, solasi germasalahan yang sudah pernah terjadi dapat digunakan kembali
untuk memecahkan masalah baru dengan permasalahan yang sama dengan masalah yang lama. Prinsip kedua adala
setiap permasalahan dapat terjadi berulang kali. Oleh karena itu, terdapat keamuhghwa masalah yang akan
muncul di masa yang akan datang memiliki kesamaan dengan masalah yang pernah terjadi seGslsenByese
ReasonindCBR) telah menjadi teknik yang sukses untuk sistem berbasis pengetahuan dalam banyakCdsmain.

Based Reasong (CBR) berarti menggunakan pengalaman sebelumnya dalam kasus yang mirip untuk memahami
dan memecahkan permasalahan baru yang akan terjadi. Ide daszaistiBased Reasoningdalah asumsi bahwa
permasalahan yang serupa mempunyai solusi serupa. Mestispmsi ini tidaklah selalu benar, hal ini tergantung
banyaknya domain praktis.
Kedekatan antara dua kasus dalam metade based reasonintihitung dengan menggunakan rumus :
Fad
Sim (A,B) = %Z Sim;(a, b)

i=1

dimana :
Sim (A, B) = kemiripan kasus k& dan keb.

Semakin tinggi nilai gng didapat maka kedekatannya pun akan semakin tinggi. Sebaliknya semakin
rendah nilai yang didapat maka, kedekatannya pun semakin rendah. Pada aplikasi ini ditentukan sebuah batas, yaitu
jika nilai yang didapat >= nilai yang telah ditentukan maka kasua k@rsebut dapat langsung digunakan kembali
untuk menyelesaikan kasus yang baru.
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Penerapan CBR banyak dilakukan untuk memodelkan domain permasalahan yang bisa merupakan

kombinasi:

1.
2.

3.

4,
5.

Sulit dalam melakukan elisitasi pengetahuan;

Sulit menerapkan aturafithen, karena sangat bergantung pada tingkat kepakaran yang spesifik dan berkembang
dalam waktu lama;

Jika penerapan aturan dapat dilakukan, maka aturan dapat bertahan lamadan besaran data akan dapat
berkembang pesat;

Ada kecenderungan sulit dalam pengeloldata karena perkembangan yang pesat

Banyak memiliki pengetahuan historis.

2.3Unified Modeling Languagg(UML)

Unified Modeling Language adalah standar bahasa yang banyak digunakadundia industr untuk

mendefinisikanrequirement,membuat analisis &esain , serta mengambarkan arsitektur dalam pemograman
berorientasi objekAdapun diantara diagradiagram yang digunakan untuk menggambarkan pemodelan atau
rancang system adalélseCase Diagram, Activity DiagramdanClass Diagram.

4.

Berikut adalah tujuapengggunaan UML :

1. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa pemrograman dan proses rekayasa.
2.
3. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang ekspresihanggmbangkan dan saling

Menyatukan praktipraktik terbaik yang terdapat dalam pemodelan.

menukar model dengan mudah dan di mengerti secara umum.

UML bisa juga berfungsi sebagai sebuahué prin) cetak biru karena sangat lengkap dengan detail. Dengan
cetak biru ini maka akan bisa di ketahui informasi secara deténgrcoding program atau bahkan membaca
program dan menginterpretasikan kembali ke dalam bentuk diagram.

3 Analisis Dan Hasil
3.1 Analisis

Berikut merupakan tabel pengetahuan yang akan digunakan dalam mendeteksrjgalst kambing jenis

etawadapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabell Data GejaldPenyakit Kambing Jenist&wva

No Kode Gejala Gejala Penyakit

1 G01 Mulut kambing sering terlihat menganga

2 G02 Kambing kurang nafsu makan

3 GO03 Mata kambing sering berkedip

4 G04 Terdapabercakbercak merah pada kulit kambing
5 GO05 Produksi susu kambing menurun

6 GO06 Bulu kambing rontok

7 GO7 Kambing terlihat kurus walau banyak makan
8 GO08 Kambing tampak lesu dan lemah

9 GO09 Kekurangan cairan

10 G10 Terdapat luka hitam sekitar mulut

11 G11 Terdapat benjolan di mulut

12 G12 Selasela kuku kambing terdapat luka hitam
13 G13 Mata kambing terlihat berair

14 Gl4 Mata terlihat kemerahan

15 G15 Terdapat borok di sekitar mata kambing
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Dari tabel pengetahuan diatas, sistem dapat memberikan informasi mengenai penyadngadg jenis
etawa Maka jenis penyakktambing jenis etawadalah sebagai berikut

Tabel2 JenisPenyakit kambing jenis etawa
Kode Jenis Penyakit Keterangan

P001 | Kembung Kembung atau juga disebut bloat adalah kondisi p|
kambing berisi banyak gas yang diakibatkan prg
fermentasi yang berjalan cepat dan tidak da
mengeluarkannya dalam bentuk kentut

P002 | Scabies Scabies atau bahasa awamnya kudis dan Kl
Peryebabnya adalah ektoparasit atau tungau Sarc
scabei, Psoroptes communis varovis dan Chorioptes ov

P003 | Cacingan Ada banyak jenis cacing yang bisa menyer&agbing

diantaranya adalah: haemonchus cocortus, Trichuris s
Oestophagostomum sp yang kemunGinan besar ter
pada pakan.

P004 | Orf Sering disebut juga dakangan atau Ecthyma Contag
disebabkan oleh virus Parapoxvyrus yang bersifat zooi
dan dapat marar ke manusia.

P0O05 | Pink Eye Disebut juga mata belekan, biasanya disebabkan i
akibat tertusuk benda seperti: duri, kayu, ujung ran
bahkan debu dari konsentrat.

Algoritma dasar dari CBRdalah pemecahan masalah menggunakan informasitgesignpan pada kasus
sebelumnya. Berdasarkan tahapan yang ada dalam suatu sistem CBR, diperlukan tiga langkah utama yaitu:
1. Membangun basis kasus.
2. Menentukan fungsi kemiripasiMmilarity)
3. Pengambilan dat&keuseg

Basis kasus yang digunakan sebagai tempgayimpanan. Pada langkah ini, setiap kasus yang disimpan akan
dijadikan acuan deteksi kasus selanjutnya. Sebagian data kases ljase yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel3 Basis KasusGase Base

No | Kode Kasus Gejala Penyakit Solusi
1 Kasus 01 | G004, G005, G009, G010, G014 P-004 S04
2 Kasus 02 | G001, G002, G005, G006, G009, Go1g ~ P-001 S01
3 Kasus 03 | G001, G004, G007, G014 P-002 S02
4 Kasus 04 | G004, G008, G009, G012, G013 P-003 S03
5 Kasus 05 | G001, G002, G003, G006, G007, Go11| ~ F-002 S02
6 Kasus 06 | G005, G006, G010, G014 P-005 S05
7 Kasus 07 | G004, G006, G011, GPO15 P-002 S02
8 Kasus 08 | G008, G009, G010, G013, G014 P-003 S03
9 Kasus 09 | G007, G011, G012, G013, GO15 P-004 S04

(Sumber : RLubis, Pakar Kambing Etawa)
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Langkah ini digunakan untuk mengenali kesamaan atau kemiripan antarak&sssisyang tersimpan
dalam basis kasus dengan kasus yang baru. Dalam mencari kasus yang memiliki kemiripan dengan kasus baru,
setiap kasus baru akan aisakan dengan semua kasus yang ada pada basis kasus.

Misalnya kasus baru berisi penyakit dan gejala penyakit yang dialami

1. Kambing terlihat kurus walau banyak maK&007)
2. Terdapat luka hitam sekitar mul{@010)
3. Terdapat benjolan di mul¢G011)
4. Selasela kuku kambing terdapat luka hit§@012)
5. Mata kambing terlihat bera{G013)
6. Terdapat borok di sekitar mata kambing (G015)

Maka untuk kasus baru ini akan dihitusignilarity (kemiripannya) dengan persamaan berikut:
Y Qo GE "Y' Q&HH
1. Similaritydengan Kasus K001
Gejala Lama G004 G010 G005 G009 G014 -
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 1 0 0 0 0
Sim(A,B) =

=0,167
2. Similarity dengan Kasus K002
Gejala Lama G001 G010 G002 G005 G006 G009
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 1 0 0 0 0
Sim(A,B) =
=- =0,167

3. Similarity dengan Kasus K003
Gejala Lama G007 G001 G004 G014 - -
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 1 0 0 0 0 0
Sim(A,B) =

= 0,167
4. Similaritydengan Kasus K004
Gejala Lama G004 G008 G009 G012 G013 -
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 0 0 1 1 0
Sim(A,B) =

=0,333
5. Similarity dengan Kasus K005
Gejala Lama G007 G001 G011 G002 G003 G006
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 1 0 1 0 0 0

Sim(A,B) =

=0,333
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6. Similarity dengan Kasus K006

Gejala Lama G005 G010 G006 G014 - -
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 1 0 0 0 0
Sim(A,B) =
=0,167
7. Similarity dengan Kasus K007
Gejala Lama G004 G006 G011 - - G015
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 0 1 0 0 1
Sim(A,B) =
=0,333
8. Similarity dengan Kasus K008
Gejala Lama G008 G010 G009 G014 G013 -
Gejala Baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 0 1 0 0 1 0
Sim(A,B) =
=0,333
9. Similarity dengan Kasus K009
Gejala Lama G007 - G011 G012 G013 G015
Gejala baru G007 G010 G011 G012 G013 G015
Nilai Kemiripan 1 0 1 1 1 1
Sim(A,B) =
=0,833
Tabel4 Hasil Perhitungaisimilarity Kasus
No Kode Gejala Basis Kasus Gejala yang Sama | Nilai Similarity
1 01 | G004, GOOS, G009, G010, GOL L gejela 1/6 = 0,167
5 02 G001, G002, G005, G006, G0O0¢ 1 gejala 1/6 = 0,167
G010 G010
1 gejala 1/6 = 0,167
3 03 G001, G004, G007, G014 G007
2 gejala 2/6 = 0,333
4 04 G004,G008, G009, G012, G013 G012, GO13
5 05 G001, G002, G003, G006, G007 2 gejala 2/6 = 0,333
G011 G007, G011
6 06 | G005, G006, G010, G014 1 gejala 1/6 =0.167
G010
2 gejala 2/6 = 0,333
7 07 G004, G006, G011, G015 G011, GO15
2 gejala 2/6 = 0,333
8 08 G008,G009, G010, G013, G014 G010, GO13
5 gejala 5/6 = 0,833
9 09 G007, G011, G012, G013, G01§ G007, G011, G012,
G013, G015
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Dari hasil perhitungan pada tabel 3.5, didapatkan satu kasus lama yang memiliki tingkat kemiripan paling
tinggi dengan kasus yang baru dari pada k&sissis lainnya, yaitu kasus Kasus 09 dengan kode penyakid P
yaitu Penyakit Orf dengan nilai kemiripan sebesar 0.833 atau 83,3% sehingga diberikan solusi dengan kode solusi
S04. Yaitu berikan antibiotik untuk menedyinfeksi sekunder. Kambing dan domba juga diberikan multivitamin
untuk menjaga kondisi tubuh. Bagian kulit yang terinfeksi dapat diberi Salep pelunak untuk membantu agar mulut
kambing/domba tidak terlalu sakit pada waktu makan.
Kemudian langkah terakhir adalabuse (pengambilan data). Pada langkah ini kadsasus yang telah tersimpan
dalam basis kasus diambil atau dipilih sebagai sebuah solusi, dimana data ditampilkan dengan urutan tingkat nilai
kemiripan 6imilarity) yang palig tinggi dengan skala antara 0 sampai 1. Kriteria untuk pemilihan kasus adalah
kasus yang memiliki kemiripan paling tinggi dengan kasus baru yang akan disarankan sebagai solusi. Sehingga pada
kasus baru diatas, solusi Kasus 09 akan direkomendasikan sedlagadari kasus baru tersebut.

3.1.2 Flowchart

Flowchat merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur yang sesungguhnya yang
dilakukan oleh suatu program. Dibawah ini merupaKiwchart padasistem pakar untuk mendiagngsanyakit
kambing jenis etawdengan menggunakan metamese based reasoniagalah sebagai berikut
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!

Hitog Nilad Simalerity

simlA. 8] II: l sim; [x.b)

Gambarl RancangaffrlowchartSistem

3.3 Hasil

Implementasi sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secanmmenyeluruh. Sebelum sistem beta@nar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui
tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan.
Implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap dan prasgdlt menyelesaikan analisa yaitu apalikasi
yang disetujui, melakukan penginstalan, pengujian data dan memulai menggunakan sistem baru. Implementasi
sebagai dukungan sistem analisa diperlukan beberapa perpegiagikat sebagai berikut:
1. TampilanForm Proses

Formini berfungsi untuk melakukan proses rd&xgnosa penyakit pad@ambing jenis etawa
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Gambar2 TampilanForm ProsedDiagnosa

2. Tampilan HasiDiagnosa
Formini berfungsi untuk menampilkan data hadgnosagenyakit kambing jenis etawa

Gambar 3rampilan HasiDiagnosa

4. KESIMPULAN
Dari hasil perancangan aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakikgrating jenis etawanaka
diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Tahapan menganalisa penyakit kambing jenis etawa dilakukan dengan cara menginputkaejgkjdtadalam
sistem, kemudian gejala tersebut akan diproses dengan m€smie Based Reasonin@BR) sehingga
menampilkan hasil diagnosa penyakit.

2. Langkahlangkahuntuk menerapkan metodgase Based Reasonif@BR) dalam mendiagnosa jenis penyakit
kambing jenis etawa yaitu dengan memasukkan perhitupgdiitungan metode CBR ke dalam sistem pakar
sehingga dapat memberikan informasi dan solusi yang tepat terhadappgejgakit yang terjadi.

3. Perancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kambing jenis etawa dengdbase®Bdsed

Reasoninglilakukan dengan menggunakan aplikasi pemrograman bedesitopyaitu Visual Basic2008 dan
menggunakan databaklicrosoft Acces2010.
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